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ABSTRACT. Reading comprehension is an essential skill that requires optimization to enhance 
students' grasp of science and information, which continues to evolve. A preliminary study at MI 
Ar-Rochmah revealed a significant deficiency in the reading comprehension abilities of fourth-grade 
students. The limited understanding of reading materials provided by teachers renders most students 
unable to answer essay questions or summarize the text effectively. Consequently, researchers 
endeavor to enhance students' reading comprehension skills during school learning activities by 
implementing the Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate (PORPE) learning strategy. This 
research employs a quantitative approach utilizing a quasi-experimental method. The research design 
employed a Non-equivalent Control Group Design, with the research population comprising all 
sixth-grade students in classes VI A and VI B at MI Ar-Rochmah Lembang during the 2023/2024 
academic year. Data collection techniques included pretest-posttest description questions and 
observation sheets documenting teacher and student activities. Analysis of the research results 
through a t-test hypothesis test revealed a significance value (2-tailed) of 0.000, which is less than 
0.05, leading to the rejection of H0 and acceptance of H1. These findings suggest a significant 
disparity in the average reading comprehension scores between students who received instruction 
utilizing the PORPE strategy and those taught using the DLTA strategy. Consequently, it can be 
inferred that the PORPE strategy effectively enhances the reading comprehension skills of sixth-
grade students at MI Ar-Rochmah. 
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PENDAHULUAN 

Membaca termasuk ke dalam kemampuan berbahasa yang penting sekali dimiliki oleh siswa 
dalam pembelajaran dan berkomunikasi. Hal ini ditegaskan oleh pendapat (Fikriyah, Syaripudin, & 
Heryanto, 2021) yang mengemukakan bahwa keefektifan proses pembelajaran didominasi dengan 
kegiatan membaca. Siswa yang mempunyai kemampuan berbahasa dengan kompetensi yang baik 
akan dapat berkomukasi secara lisan dan tulisan dengan baik pula dengan orang lain (Fadillah, 
Heryanto, & Kurniasih -, 2019). Kemampuan membaca pada jenjang Sekolah Dasar dibedakan ke 
dalam dua tingkatan, yaitu pada jenjang kelas rendah termasuk membaca permulaan dan pada 
jenjang kelas tinggi termasuk membaca pemahaman (Aprilliansyah, Zahara, & Seprianto, 2022; 
Bisri, Muid, & Khamim, 2023; Firmansyah, Ubaidillah, & Busriyanti, 2023). Dari penjelasan 
tersebut dapat diidentifikasi bahwa pada jenjang kelas VI siswa sudah berada di tahap membaca 
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pemahaman. Artinya, siswa tidak hanya diharuskan untuk bisa mengucapkan huruf, kata, atau 
kalimat tetapi juga harus sudah bertaraf mampu memahami isi atau substansi dari bacaan. 

Membaca pemahaman adalah suatu aktivitas yang bertujuan agar pembaca dapat mengetahui 
dan memahamai isi dari suatu teks yang dibaca. Adapun hakikat dari membaca pemahaman ialah 
untuk mendapatkan pemahaman isi bacaan secara komprehensif (utuh) dari teks atau wacana yang 
telah dibaca (Arbie, Puspitasari, Telaumbanua, Bangkara, & Khasanah, 2023; Sridarmini, 
Mufarizuddin, & Ananda, 2023). Adapun membaca pemahaman menurut ahli adalah suatu aktivitas 
untuk memperoleh informasi atau pengetahuan dengan menggunakan pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya oleh pembaca untuk dikaitkan dengan isi bacaan 
(Somadayo, 2011). Tidak hanya itu, pendapat yang berbeda menyatakan bahwa membaca 
pemahaman adalah membaca dengan tujuan memahami isi teks yang dibaca, sehingga pembaca 
mampu mengungkapkan kembali informasi yang diperoleh dari teks tersebut, baik secara lisan 
maupun tertulis dengan bahasa yang dimilikinya (Damaianti, Syamsudin, & Ginting, 2013). 
Sulikhah mengemukakan bahwa membaca pemahaman merupakan tahapan kemampuan setelah 
membaca dalam hati, yang mana kegiatan tersebut sudah harus mulai diterapkan kepada jenjang 
kelas III (Sulikhah, Utomo, & Santoso, 2020). Beberapa indikator membaca pemahaman yang 
dikemukakan oleh Simpson di antaranya ialah: 1) mampu menyerap arti kata atau ungkapan dalam 
bacaan, 2) mampu menemukan makna tersirat atau tersurat, dan 3) mampu membuat kesimpulan 
(Muliawanti, Amalian, Nurasiah, Hayati, & Taslim, 2022). 

Pada hakikatnya, membaca pemahaman merupakan tahap lanjutan dari membaca 
permulaan, yang mana pembaca dapat masuk ke tahap membaca pemahaman apabila telah mampu 
dan cakap dalam tahap membaca permulaan(Pratama, Wagiran, & Haryadi, 2022). Pada fase ini, 
pembaca tidak hanya diminta untuk mengucapkan abjad dan menggabungkan setiap suara bahasa 
menjadi format kata, frasa, ataupun kalimat dengan akurat saja, melainkan perlu mampu mengerti 
makna dari tulisan yang dibaca (F. Damayanti, Sianturi, Damayanto, Bangkara, & Ristianti, 2023; R. 
Damayanti & Ain, 2023; Tunnisa, Damayanti, & Baharuddin, 2021). Melihat realita di lapangan, 
diperoleh keterangan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa khususnya di Indonesia 
terhitung sangat rendah. Berdasarkan riset yang digencarkan oleh Programme for International Student 
Assessment (PISA) pada tahun 2018 mengungkap bahwa Indonesia hanya dapat mencapai skor rata-
rata 377 untuk kategori kemampuan membaca dan menempatkannya di peringkat 6 terbawah. 
Dengan kata lain, Indonesia berada pada peringkat 74. Berdasarkan hasil riset yang diperoleh, 
performa Indonesia dikatakan menurun jika dibandingkan dengan hasil riset PISA yang dilakukan 
di tahun 2015. 

Sejalan dengan hasil riset yang dilakukan PISA, peneliti menemukan permasalahan yang 
terjadi di lapangan berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman siswa. Berlandaskan 
observasi yang dilakukan peneliti di MI Ar-Rochmah Lembang, didapatkan bahwa kemampuan 
membaca pemahaman siswa masih terhitung rendah. Kurangnya pemahaman siswa pada bacaan 
yang diberikan guru menyebabkan sebagian besar siswa tidak mampu mengisi soal berupa essai dan 
menulis kembali isi dari teks yang telah dibaca. Maka dari itu, sebagian besar siswa tidak mencapai 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah. Berdasarkan studi pendahuluan, diperoleh 
keterangan dari nilai ulangan harian Bahasa Indonesia di kelas VI bahwa terdapat 14 siswa (65%) 
dari 20 siswa yang memperoleh nilai rendah atau di bawah KKM yaitu 75. Hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang menemui kesulitan ketika menentukan kalimat utama dalam paragraf, 
kesulitan membuat kesimpulan dari sebuah teks serta kesulitan dalam menceritakan kembali isi atau 
makna dari teks yang telah dibaca (Apriani, Dewi, & Istiningsih, 2022; Arianto et al., 2024; 
Mardhotillah & Rakimahwati, 2021; Siregar et al., 2022). 

Tingkat kemampuan membaca pemahaman yang rendah pada siswa bisa diakibatkan adanya 
faktor yang mempengaruhi, yaitu dari siswa dan dari guru. Oleh karenanya, peneliti membuat 
sebuah dugaan atau refleksi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas VI untuk mengetahui faktor 
tersebut. Hasil refleksi menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran di kelas, guru sudah 
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melaksanakan metode pembelajaran yang bervariasi, akan tetapi metode yang dipilih masih kurang 
relevan digunakan dalam melatih kemampuan membaca pemahaman siswa. Selain itu faktor lainnya 
bisa disebabkan karena pembelajaran hanya berfokus pada aktivitas dan penyelesaian soal yang 
terdapat dalam buku tema. Kurangnya pembelajaran yang menitikberatkan pada kemampuan 
membaca pemahaman siswa juga termasuk faktor penyebab lainnya. 

Di dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa diperlukan adanya 
strategi pembelajaran yang dapat menggugah partisipasi aktif siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Strategi pembelajaran ialah suatu cara yang dilakukan pendidik terhadap siswa dalam upaya 
terjadinya perubahan berbagai aspek yaitu kognitif, psikomotor dan afektif (Dian, Rosbiah, & 
Prayoga, 2020; Fitria, Alwasih, & Hakim, 2022). Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
digunakanan sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa adalah strategi 
Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate (PORPE).  

Strategi PORPE dicetuskan pertama kali oleh Simpson pada tahun 1986 (Fadillah et al., 
2019). Simpson dkk yang dikutip oleh (Sodikin, Imaduddin, Abidin, & Sirojuddin, 2022) 
menyebutkan bahwa PORPE adalah salah satu strategi pembelajaran yang mana pada 
pengaplikasiannya dapat mengoptimalkan dan mendorong proses kognitif dan peta kognitif siswa 
melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam membaca. Beberapa tujuan strategi PORPE secara 
umum dikemukakan oleh (Abidin, 2019) yakni: 1) mempermudah siswa dalam memahami sebuah 
konsep dengan kegiatan merencanakan, mengobservasi, dan mengevaluasi tahapan-tahapan belajar; 
2) mempermudah siswa dalam menekuni proses yang berkaitan dengan persiapan diri ketika 
mendapati soal ujian berbentuk essai; dan 3) menjadikan kegiatan menulis sebagai media dalam 
mempelajari sebuah bacaan.  

Strategi PORPE merupakan gabungan dari lima istilah yakni predict, organize, rehears, practice, 
dan evaluate yang merupakan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan strategi ini. (Simpson, 1986) 
mengemukakan bahwa lima tahapan dalam strategi PORPE dilandaskan pada hasil penelitian dan 
berbagai teori tentang belajar mandiri. Pada pelaksanaan tahapan strategi PORPE, aspek kognitif 
dan metakognitif siswa akan banyak dilibatkan. Simpson dkk. (1986) menyebutkan bahwa pada tiga 
langkah pertama yaitu predict (memprediksi), organize (menorganisasikan) dan rehears (melatih 
kembali) lebih melibatkan aspek kognitif siswa. Sedangkan untuk dua langkah lagi yaitu practice 
(mempraktikkan) dan evaluate (menilai) lebih banyak melibatkan aspek metakognitif siswa dalam 
mengatur dan mengawasi proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan yang dominan, yaitu 
melibatkan perencanaan penelitian, proses, hipotesis, pengumpulan data di lapangan, analisis data, 
dan penyimpulan, dengan mengandalkan pengukuran, rumus, perhitungan, dan data numerik 
(Musianto, 2002). Adapun metode dalam penelitian yang dipakai ini adalah metode kuasi 
eksperimen atau eksperimen semu.  Penelitian eksperimen didefinisikan sebagai suatu metode yang 
digunakan untuk menentukan apakah adanya dampak dari perlakuan khusus yang diberikan pada 
variabel lain dalam suatu lingkungan yang terencana atau terkendali (Sugiyono, 2008). Desain 
penelitian yang dipilih pada penelitian ini ialah nonequivalent control group design. Lebih khusus pada 
pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang masing-masing diberi soal pretest dan posttest. 

Pada pelaksanaannya kelompok eksperimen akan diberikan treatment berupa pembelajaran 
yang menggunakan strategi PORPE, sedangkan kelompok kontrol akan diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi DLTA. Metode tes dipilih oleh peneliti sebagai pembanding dari 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi PORPE. Sumber data yang digunakan yaitu dari 
siswa kelas VI MI Ar-Rochmah Lembang dengan menggunakan soal pretest dan posttest. Siswa kelas 
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VI A akan digunakan untuk kelas eksperimen sedangkan kelas VI B dijadikan sebagai kelas kontrol. 
Jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah berupa angka yang dianalisis menggunakan 
statistik, karena mengindikasikan nilai dari variabel yang diukur. Adapun teknik pengumpulan data 
yang dipilih pada penelitian ini adalah dengan memberikan tes berupa pretest dan posttest serta  
observasi yaitu lembar aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. 

Setiap skor yang didapat dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pencarian nilai 
N-Gain untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
teknik Shapiro Wilk dari masing-masing nilai rata-rata perolehan skor di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Mann-whitney test dilakukan apabila terdapat salah satu data yang berdistribusi tidak normal. 
Apabila data memenuhi asumsi normalitas maka dilakukan analisis skor independent t-test. 

 
Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berikut merupakan hasil yang didapat dari penelitian dan pembahasan dari penerapan strategi 
PORPE untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI Madrasah 
Ibtidaiyah. Penelitian didahului dengan memberikan soal pretest pada kelas ekperimen dan didapati 
hasil nilai rata-rata pretest sebesar 62,00 dengan nilai terkecil yaitu 20,00 dan nilai terbesar yaitu 87,00. 
Setelah melaksanakan penelitian dengan menerapkan strategi PORPE selama empat kali pertemuan 
di kelas eksperimen  kemudian diberikan soal posttest yang didapatkan hasil nilai rata-rata 86,45 
dengan nilai terkecil yaitu 63,00 dan nilai terbesar mencapai 100,00. 

 

Gambar 2. Nilai Rata-rata Indikator Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, hasil rata-tara skor pretest pada setiap indikator menunjukkan 
bahwa indikator kemampuan memperoleh fakta berada pada posisi tertinggi, lalu skor terendah 
terdapat pada indikator kemampuan memperoleh ide pokok, dan indikator kemampuan membuat 
kesimpulan berada pada rata-rata skor. Hal ini tentunya disebabkan karena sebelumnya siswa belum 
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mendapatkan materi tentang teks laporan hasil observasi, ide pokok dan simpulan teks. Adapun 
untuk skor posttest dapat terlihat bahwa ada peningkatan nilai dibandingkan sebelumnya. Hal ini 
karena siswa telah diberikan materi dengan menggunakan strategi PORPE. 

Selanjutnya, diberikan juga soal pretest di kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan 
membaca pemahaman siswa sebelum menerapkan strategi DLTA. Adapun nilai rata-rata yang 
didapat ialah sebesar 62,30 dengan  nilai terkecil yaitu 27,00 dan nilai terbesar yang didapat yaitu 
87,00. Sesudah diterapkannya strategi DLTA kemudian siswa di kelas kontrol diberikan lagi soal 
berupa posttest yang didapatkan hasil yaitu nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman sebesar 
76,80, dengan nilai terkecil 57,00 dan nilai terbesar 97,00. 

 
Gambar 3. Nilai Rata-rata Indikator Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 3 tersebut dapat terlihat bahwa nilai rata-rata pretest indikator 
kemampuan memperoleh fakta-fakta mendapatkan data tertinggi dan indikator membuat 
kesimpulan berada pada data terendah. Hal ini terjadi karena siswa belum mendapatkan materi 
tentang teks laporan hasil observasi. Adapun rata-rata nilai hasil posttest pada setiap indikatornya 
meningkat dari sebelumnya. Hal ini disebabkan karena siswa telah menerima materi pembelajaran 
mengenai cara mencari ide pokok dan cara membuat kesimpulan dengan adanya perlakuan pada 
kelas kontrol dengan menggunakan strategi DLTA. 

Agar mengetahui perbedaan nilai rata-rata antara siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka dilakukan uji t-test dari seluruh data di uji normalitasnya dengan uji Shapiro Wilk. Adapun hasil 
uji Shapiro Wilk  dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 1. Uji Normalitas Skor Pretest Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro Wilk 

Kesimpulan Makna 
N Z Sig (2-tailed) 

Eksperimen 20 0,951 0,390 H0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 20 0,902 0,045 H0 ditolak Berdistribusi tidak normal 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, uji normalitas Shapiro Wilk hasil pretest pada kelas ekperimen dan 
kelas kontrol memiliki tingkat sig. 0,390 dan kelas kontrol mendapatkan nilai 0,045. Adapun 
signifikasi dari kelas eksperimen yaitu 0,390 > 0,05 maka H0 diterima, yang mana data tersebut 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0,045 < 0,05 maka H0 ditolak, yang 
berarti data berdistribusi tidak normal. 

 Setelah melakukan uji normalitas dan didapati hasil bahwa salah satu data berdistribusi tidak 
normal, maka uji homogenitas tidak bisa langsung dilakukan, akan tetapi harus melakukan uji 
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statistik non parametrik terlebih dahulu yaitu uji mann whitney. Berikut merupakan langkah yang 
dilakukan peneliti dalam melaksanakan uji mann whitney. 

Tabel 2. Uji Mann Whitney Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Skor Z Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

-0,217 0,828 H0 diterima 

 

Terlihat dari Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa sig. dari data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sebanyak 0,828, yang mana sig. 0,828 > 0,05 maka H0 diterima. Artinya, tidak terdapat 
perbedaan rata-rata pretest kemampuan membaca pemahaman sebelum diberikan strategi PORPE 
dengan strategi DLTA. Adapun kesimpulan yang didapat yaitu nilai pretest dari kelas ekperimen dan 
kelas kontrol tidak memiliki perbedaan rata-rata sebelum menggunakan strategi PORPE dengan 
strategi DLTA. Dengan kata lain, hasil pretest tersebut tidak mempunyai perbedaan kemampuan 
membaca pemahaman. 

Setelah melakukan penerapan strategi Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate pada kelas 
eksperimen dan strategi Direct Listening Thinking Activity yang diaplikasikan pada kelas kontrol, 
selanjutnya diberikan tes untuk mengukur kembali kemampuan membaca pemahaman yaitu posttest. 
Selain itu, posttest ini dilakukan agar dapat melihat perbedaan jumlah rata-rata nilai dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu, data akan diuji statistik. 

Tabel 3. Uji Normalitas Skor Posttest Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro Wilk 

Kesimpulan Makna 
N Z Sig (2-tailed) 

Eksperimen 20 0,918 0,092 H0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 20 0,839 0,213 H0 diterima Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, didapat kesimpulan bahwa nilai posttest pada kelas ekperimen 
memiliki tingkat sig. 0,092 dan kelas kontrol mendapatkan nilai 0,213. Adapun signifikasi dari kelas 
eksperimen yaitu 0,092 > 0,05 maka H0 diterima, yang mana data tersebut berdistribusi normal. 
Sedangkan untuk kelas kontrol adalah 0,213 > 0,05 maka H0 diterima, yang berarti data 
berdistribusi normal. 

Setelah didapatkan hasil dari kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan rata-rata peningkatan kelas eksperimen dan kelas kontrol, langkah selanjutnya 
adalah uji normalitas shapiro wilk pada nilai N-Gain dari setiap nilai rata-rata pretest dan posttest. 
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Uji Normalitas Skor N-Gain Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Shapiro Wilk 

Kesimpulan Makna 
N Z Sig (2-tailed) 

Eksperimen 20 0,911 0,068 H0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 20 0,907 0,055 H0 diterima Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, didapat kesimpulan bahwa data hasil N-Gain kemampuan 
membaca pemahaman pada kelas eksperimen memiliki tingkat signifikasi 0,068. Kemudian didapat 
hasil N-Gain dari pada kelas kontrol yaitu dengan tingkat signifikasi 0,055. Kelas ekperimen dan 
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kelas kontrol tersebut memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 𝛼 = 0,05 sehingga H0 diterima, 
artinya hasil N-Gain berdistribusi normal. 

Setelah memperoleh data skor N-Gain yang berasal dari populasi dengan distribusi normal, 
langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas ini dijalankan dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan kriteria: jika nilai P-value < α 
= 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak, dan jika nilai P-value ≥ α = 0,05, maka H0 diterima. Adapun 
hasilnya dapat terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Uji Homogenitas Skor N-Gain Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

Levene Statistic Df1 D2 Sig. Kesimpulan 

0,612 1 38 0,439 H0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, didapatkan P-value sebesar 0,439. Nilai tersebut lebih besar 

daripada nilai 𝛼 = 0,05. Karena P-value ≥ 𝛼 = 0,05 maka H0 diterima. Dengan begitu, hasil pengujian 
data N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene’s test software SPSS Stratistics 
26 for windows tersebut memperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan variansi skor N-
Gain antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol atau dapat dikatakan kedua kelas tersebut adalah 
homogen. 

Setelah memperoleh data hasil N-Gain pada kedua kelas yang berdistribusi normal dan 
datanya homogen, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji-t bebas (independent test). Kriteria 
dari hipotesisnya ialah H0 ditolak apabila thitung ≥ dari ttabel dan dalam keadaan sebaliknya, maka H0 

diterima. Adapun hasil perhitungannya dihitung menggunakan software SPSS Stratistics 26 for windows 
dengan mendapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 6. Uji-T Data Skor N-Gain Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 

4,859 38 0,000 27,285 5,615 

 

Berdasarkan Tabel 6 tersebut, terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 yang mana nilai 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 𝛼 = 0,05 maka H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan kemampuan membaca 
pemahaman antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Predict, Organize, 
Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi Strategi Direct Listening Thinking Activity (DLTA). Dengan kata lain, terdapat perbedaan 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada materi teks laporan hasil pengamatan yang 
menerapkan strategi Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) dengan kemampuan 
membaca pemahaman siswa pada materi teks laporan hasil pengamatan yang 
menerapkan strategi Direct Listening Thinking Activity (DLTA). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai pretest kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada kelas eksperimen sebelum diterapkan strategi Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate 
memperoleh nilai maksimal 67,00 dan nilai minimal yaitu 20,00 dengan nilai rata-rata 62,00.  
Adapun nilai yang diperoleh setelah kelas eksperimen diberikan treatment berupa pembelajaran 
dengan menggunakan strategi Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate dan diberikan soal posttest 
maka diperoleh nilai maksimal 100,00 dan nilai minimal 63,00 dengan nilai rata-rata 86,45. 
Peningkatan nilai rata-rata posttest pada kemampuan membaca pemahaman dikarenakan siswa telah 
memahami materi secara maksimal melalui strategi pembelajaran yang menyenangkan dan 
bermakna sehingga siswa mampu lebih lama mengingat materi yang dipelajari. Hal ini sejalan 
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dengan apa yang dikatakan oleh Puspitasari (Alpian & Yatri, 2022) bahwa sikap positif siswa saat 
pembelajaran akan tumbuh apabila pembelajaran tersebut dilakukan dengan cara yang bervariasi 
dan dihubungkan pada kehidupan nyata, meskipun pada pelaksanaannya membutuhkan waktu 
untuk dapat membentuk karakter siswa. 

Saat pembelajaran berlangsung, siswa sudah mampu merespon apersepsi yang diberikan guru 
juga ketika siswa diminta untuk membuat pertanyaan prediksi tentang teks yang dibaca. Siswa 
memperhatikan dengan seksama dan serius materi Bahasa Indonesia yang guru berikan tentang 
struktur teks hasil observasi, cara menentukan ide pokok dan cara membuat kesimpulan teks. 
Ketika setiap siswa diberikan sebuah teks, siswa membaca dengan teliti untuk dapat memahami isi 
dari teks tersebut dan agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan dengan teks. 
Siswa terlihat antusias selama pembelajaran berlangsung karena menurutnya langkah-langkah dalam 
strategi PORPE ini bervariasi ditambah dengan ice breaking yang guru berikan di tengah-tengah 
pembelajaran. Akan tetapi, beberapa siswa terlihat tidak bersemangat dan merasa kesulitan selama 
pembelajaran dikarenakan masih kurang dalam kemampuan keterbacaannya, sehingga untuk 
membaca sebuah teks saja membutuhkan waktu yang cukup lama apalagi untuk mencerna isinya 
(Karanto, Aprilianto, & Rofiq, 2024; Rosyadi, Aprilianto, & Rofiq, 2023; Setyorini, Juniardi, & 
Rima, 2019). 

Penelitian ini juga menjelaskan tentang nilai rata-rata soal pretest pada setiap indikator. Adapun 
nilai rata-rata pretest di kelas eksperimen dengan skor berkisar 1 sampai 5 pada setiap indikatornya 
masih terbilang kurang. Hal ini dikarenakan siswa belum pernah mendapatkan materi pembelajaran 
tentang struktur teks laporan hasil pengamatan. Setelah menggunakan strategi pembelajaran Predict, 
Organize, Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) nilai rata-rata posttest pada kemampuan membaca 
pemahaman siswa diperoleh indikator kemampuan memperoleh fakta-fakta, kemampuan 
memperoleh ide pokok, dan kemampuan membuat kesimpulan secara berurutan memperoleh nilai 
9,55, 7,90 dan 8,50. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa terdapat peningkatan setiap 
indikatornya setelah diterapkan strategi Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) pada 
kelas eksperimen. 

Sebelum diterapkan strategi Direct Listening Thinking Activity (DLTA), nilai rata-rata indikator 
kemampuan membaca pemahaman siswa terbilang cukup rendah.  Setelah diterapkan strategi Direct 
Listening Thinking Activity (DLTA), hasil posttest menunjukkan rata-rata indikator kemampuan 
membaca pemahaman siswa diperoleh indikator kemampuan memperoleh faktor-faktor sebesar 
2,63 kemampuan memperoleh ide pokok sebesar 1,29 dan kemampuan membuat kesimpulan 
sebesar 0,75. Dari nilai rata-rata indikator kemampuan membaca pemahaman siswa pada strategi 
Direct Listening Thinking Activity (DLTA) menunjukkan terdapat adanya peningkatan setelah 
diterapkan strategi Direct Listening Thinking Activity (DLTA) pada kelas kontrol. 

Nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen ialah sebesar 0,68 dengan kriteria cukup tinggi. 
Sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol ialah sebesar 0,40 dengan kriteria rendah. Salah 
satu faktor rendahnya nilai rata-rata yang diperoleh adalah terdapat beberapa siswa kesulitan 
memahami soal yang diberikan. Sebagian besar siswa masih banyak yang bertanya kepada guru apa 
maksud dari soal yang telah disajikan pada saat pengerjaan soal pretest. Selain itu, faktor lain yang 
menyebabkan kemampuan membaca pemahaman siswa masih dalam kategori rendah dikarenakan 
beberapa siswa yang masih keliru saat mengerjakan soal tentang menentukan ide pokok. Hal 
tersebut dikarenakan ide pokok yang tercantum pada setiap paragraf dibuat secara tersirat, sehingga 
siswa harus memahami dulu maksud dari setiap paragraf, setelah itu baru bisa menentukan ide 
pokok paragafnya. Menurut (Ambarita, Wulan, & Wahyudin, 2021), terdapat beberapa faktor yang 
dapat menyebabkan kesulitan siswa dalam menjawab soal tersebut. Faktor-faktor ini dapat 
dikelompokkan menjadi faktor internal, yang berhubungan dengan aspek dalam diri siswa, dan 
faktor eksternal, yang berasal dari lingkungan di luar diri siswa. Salah satu upaya meningkatkan 
kemampuan membaca adalah dengan meningkatkan terlebih dahulu minat baca di sekolah dasar. 
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Hal ini memerlukan kerjasama antara guru dan siswa  agar dapat tercapai dengan baik (Amirudin, 
Supiana, Zaqiah, & Rohimah, 2024; Azizah, Jariah, & Aprilianto, 2023). 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pembelajaran dengan strategi Predict, Organize, 
Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) mendapatkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada materi teks laporan hasil pengamatan. Hal tersebut dikarenakan penerapan strategi 
Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) di kelas eksperimen membuat Siswa lebih 
mudah memahami dan dan mencerna makna dari teks yang diberikan karena pada pembelajarannya 
guru lebih banyak memberikan kegiatan kepada siswa untuk memahami teks tersebut. Pembelajaran 
menjadi lebih bermakna bagi siswa karena pada saat diberikan suatu teks siswa dapat bekerja dengan 
fokus untuk memahami teks tersebut dan agar dapat menyelesaikan soal dengan mudah. Dengan 
begitu strategi Predict, Organize, Rehears, Practice, Evaluate (PORPE) yang diterapkan di kelas 
eksperimen dapat dikatakan memberikan dampak yang baik bagi siswa maupun guru karena kedua 
belah pihak saling diuntungkan terutama bagi siswa itu sendiri. 

Strategi PORPE adalah salah satu metode membaca yang efektif untuk meningkatkan aktivitas 
kognitif siswa saat mereka sedang membaca dan belajar. Menurut (Sriyanti, Hamsa, & 
Syamsudduha, 2019), terdapat lima langkah dalam strategi PORPE yang, bila diterapkan dalam 
proses membaca, dapat membantu siswa menjadi pembaca yang lebih efektif. Dengan strategi ini, 
siswa dapat secara sadar mengontrol aktivitas kognitif mereka selama membaca dan proses belajar. 
Selain itu, unsur kognitif juga merupakan salah satu tindakan dalam pendidikan yang dapat 
membentuk akhlak siswa (Bandura, Freeman, & Lightsey, 1999; Hartley & Jobson, 2020). 

Pada penelitian ini, pembelajaran  yang digunakan difokuskan pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia saja. Hal ini mengingat dalam ruang lingkup kompetensi dasar dan materinya dianggap 
berkaitan dengan indikator yang digunakan pada penelitian. Begitu juga dengan teks yang digunakan 
yaitu berfokus kepada teks laporan hasil pengamatan, yang mana strategi ini tidak hanya dapat 
membuat kemampuan membaca pemahaman siswa terasah  tetapi juga akan dengan mudah 
memahami materi yang diajarkan. Teks yang diberikan juga sesuai dengan kehidupan sehari-hari 
agar lebih dipahami. ̀ Selain itu, penelitian ini lebih menekankan pada pelaksanaan proses dari setiap 
tahapan strategi PORPE. Misalnya ketika pelaksanaan langkah pertama yaitu predict, siswa diminta 
untuk membuat pertanyaan prediksi sebelum membaca teks secara keseluruhan. Ketika pertanyaan 
tersebut terjawab saat siswa sudah membaca keseluruhan teks, hal itulah yang membuat siswa 
mampu membuat kesimpulan karena masih teringat akan pertanyaan tersebut. Peneliti juga 
mengkombinasikan dengan berbagai macam kegiatan yang menarik agar dapat menjaga motivasi 
siswa sehingga siswa terus mengikuti pembelajaran, seperti penggunaan ice breaking setiap selesai 
satu langkah pembelajaran, lembar kerja siswa yang dibuat semenarik mungkin berupa mind mapping 
dan lain sebaginya. Selain itu, pada penelitian ini siswa lebih dituntut untuk berpartisipasi aktif 
dalam berbicara, tidah hanya sekedar menulis saja. Walaupun demikian, tidak bisa dimungkiri 
bahwa penggunakan strategi pembelajaran PORPE membutuhkan durasi pembelajaran yang 
sedikit lebih banyak dari biasanya, sehingga guru harus pandai dalam mengatur waktu kegiatan 
pembelajaran di kelas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi PORPE (Predict, Organize, 
Rehearse, Practice, Evaluate) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
Kelas VI MI Ar-Rochmah” dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji hipotesis, diperoleh 
hasil bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest kemampuan membaca pemahaman antara 
siswa yang mendapatkan pembelajaran bahasa Indonesia dengan strategi pembelajaran PORPE dan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan strategi DLTA. Dengan demikian, strategi 
pembelajaran PORPE berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini 
dikarenakan ketika siswa mengikuti pembelajaran dengan strategi PORPE, siswa belajar untuk 
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memahami sebuah teks bacaan. Peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan strategi pembelajaran 
PORPE perlu mempersiapkan diri dengan baik dalam hal manajemen waktu di dalam kelas. Karena 
dalam pelaksanaannya, strategi pembelajaran ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk hasil 
yang optimal. Oleh karena itu, sebelum menerapkan strategi PORPE, perlu adanya kesepakatan 
kelas dimana siswa selama proses pembelajaran harus tetap fokus pada instruksi yang diberikan 
oleh guru. Selain itu, guru juga harus menyiapkan beberapa kegiatan ice breaking singkat yang 
mungkin diperlukan jika kondisi kelas menjadi kurang kondusif. 
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